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Subjek penelitian adalah 36 orang siswa kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 17
Makassar. Tindakan pembelajaran diterapkan selama dua siklus. Data yang
dikumpulkan berupa hasil tes pretasi belajar matematika yang diambil di
setiap akhir siklus, yang dilengkapi dengan data observasi pelaksanaan
pembelajaran. Setelah pelaksanaan tindakan berupa model discovery learning
selama dua siklus, indikator keberhasilan penelitian akirnya tercapai, yaitu,
minimal 75% siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal, dan ketuntasan
minimal yang ditetapkan sebesar minimal 75 dari skor maksimal 100.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran yang merupakan perpaduan antara kebutuhan belajar peserta didik dan aktivitas
mengajar guru seharusnya berjalan sesuai harapan. Pembelajaran merupakan upaya pendidik
untuk membantu peserta didik agar mereka dapat belajar dengan mudah. Dalam pembelajaran
terdapat beberapa tujuan yang akan dicapai. Pembelajaran ini gabungan berbagai komponen
yang saling berinteraksi dan berpadu satu sama lain. Oleh karenanya jika salah satu komponen
tidak berfungsi efektif, maka proses pembelajaran akan menghadapi kendala. Bisa jadi, tujuan
pembelajaran gagal tercapai.

Hasil belajar siswa matematika di Kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 17 Makassar ditemukan
belum mencapai tingkat optimal. Kegiatan pembelajaran yang dijalankan di kelas tersebut
diupayakan mengaktifkan siswa. Namun, demikian, keaktifan siswa belum mencapai taraf
optimal, yang berakibat pada masih terdapatnya siswa yang belum mencapai tujuan
pembelajaran. Implementasi model discovery learning ini dilakukan untuk meningkatkan hasil
belajar matematika siswa.

Keberhasilan pencapaian kompetensi dalam mata pelajaran bergantung pada beberapa aspek.
Salah satu aspek yang mempengaruhi adalah bagaimana cara guru menjalankan pembelajaran.
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Menurut Uno dan Mohamad (2022), suasana yang mestinya tercipta dalam proses pembelajaran
adalah bagaimana peserta didik belajar dengan benar-benar berperan aktif dalam segala
kegiatan pembelajaran. Lebih lanjut, dijelaskan bahwa untuk menciptakan pembelajaran aktif,
maka anak-anak seharusnya belajar dari pengalaman dan belajar memecahkan masalah yang
dihadapi. Keterlibatan yang aktif dengan objek-objek atau gagasan dapat mendorong aktivitas
mental mereka untuk berpikir, menganalisis, menyimpulkan, dan menemukan konsep baru dan
mengintegrasikannya dengan konsep yang sudah mereka pahami sebelumnya.

Model discovery learning adalah model pembelajaran yang menekankan pentingnya membantu
peserta didik memahami struktur atau ide-ide utama dalam suatu mata pelajaran, perlunya
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran, dan keyakinan bahwa pembelajaran
yang sesungguhnya terjadi melalui penemuan pribadi (Arends, 2015). Ardianto dkk. (2019)
menemukan bahwa pelaksanaan model discovery learning berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan setiap peserta didik terlibat aktif dalam setiap
tahapan yang ada dalam pengajaran model discovery learning. Menurut Sipayung dkk.
(2024), model pembelajaran discovery learning dapat mendukung tujuan pembelajaran.

Model discovery learning dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran khususnya dalam
bertanya, menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat mengerjakan tugas, presentasi, dan
membuat kesimpulan dalam bentuk kelompok atau diskusi memecahkan masalah yang
diberikan oleh guru. Lebih lanjut dijelaskan oleh Ardianto dkk (2019), model discovery
learning merupakan model yang dapat digunakan dan diharapkan meningkatkan kemampuan
kognitif peserta didik sehingga mempengaruhi hasil belajar peserta didik, respon peserta didik,
dan aktivitas peserta didik di kelas. Model discovery learning adalah model pembelajaran yang
materinya tidak disajikan oleh gurunya, melainkan peserta didik gurunya untuk melakukan
penemuan sendiri dan mencari informasi sendiri kemudian mengorganisasikan apa yang peserta
didik ketahui sebagai hasil yang diharapkan. Dengan demikian, hasil yang diperoleh peserta
didik diharapkan akan bertahan lama dalam ingatan mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, di mana
setiap siklus terdiri dari empat tahapan: (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi dan
evaluasi, serta (4) refleksi (Kemmis dkk., 2014). Dalam pelaksanaannya, peneliti yang
sekaligus guru praktik mengidentifikasi masalah dialami oleh siswa dalam pembelajaran
matematika. Setelah masalahnya jelas, tindakan pembelajaran yang akan dilaksanakan
direncanakan dalam bentuk perangkat pembelajaran. Di tahap ini juga ditetapkan indikator
keberhasilan penelitian tindakan yang ditargetkan. Perencanaan pembelajaran yang telah
dikembangkan selanjutnya dilaksanakan di kelas selama beberapa pertemuan. Setelah
dipandang bahwa tindakan yang dilaksanakan telah memberikan dampak pada pembelajaran
siswa, data hasil belajar siswa kemudian dikumpulkan. Data tersebut dianalisis dan hasil
analisisnya dijadikan bahan refleksi pelaksanaan dan keberhasilan penelitian tindakan.

Penelitian ini berlangsung di SMA Negeri 17 Makassar pada semester genap tahun ajaran
2023/2024. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 17 Makassar
Tahun Pelajaran 2023/2024, yang terdiri dari 36 siswa. Pemberian tindakan dan pengumpulan
data hasil belajar siswa dilakukan dari Maret sampai Mei 2024.
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Data hasil belajar siswa dikumpulkan menggunakan tes uraian. Tes ini disusun sesuai
dengan tujuan pembelajaran, sehingga validitas isi dari tes tersebut terpenuhi, karena materi
tes mencakup bahan-bahan representatif dari materi yang diberikan selama pembelajaran,
sehingga kualitas tes sebagai alat ukur keberhasilan belajar siswa dianggap baik. Data hasil
belajar yang dikumpulkan kemudian dianalisis berdasarkan daya serap atau ketuntasan
belajar. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah daya serap minimal 75% dengan
ketuntasan belajar minimal 75%. Indikator ini didasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan untuk mata pelajaran matematika pada siswa kelas X1 SMA Negeri
17 Makassar tahun pelajaran 2023/2024, yaitu, 75 (Buku kurikulum SMAN 17 Makassar).
Selain data hasil belajar, data keterlaksanaan tindakan pembelajaran juga dikumpulkan
melalui observasi dan dijadikan pelengkap untuk bahan refleksi.

HASIL PENELITIAN

Hasil Penelitian Siklus Pertama

Setelah pembelajaran dengan model discovery learning dijalankan selama beberapa pertemuan,
tes hasil belajar siswa dilaksanakan. Tes ini diikuti oleh 36 siswa kelas X1 MIPA 4. Data hasil

tes dianalisis dan hasilnya digambarkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tes Hasil Belajar Siklus 1

Uraian Nilai
Skor terendah 5
Skor tertinggi 100
Skor rata-rata 70
Jumlah siswa yang tuntas 19
Jumlah siswa yang tidak tuntas 17

Dari tabel di atas, diperoleh banyaknya siswa yang mencapai ketuntasan adalah 53%,
sementara yang belum mencapai taraf tuntas sebanyak 47%. Dengan memperhatikan
indikator keberhasilan penelitian (ketuntasan kelas adalah 75%), hasil ini menunjukkan
bahwa setelah pembelajaran dilaksanakan selama satu siklus, penelitian tindakan belum
berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan.

Hasil observasi pembelajaran selama siklus pertama menunjukkan beberapa hal sebagai
berikut. Sebagian siswa masih belum aktif dalam diskusi kelompok yang dilaksanakan
selama pembelajaran. Mereka masih belum aktif mengemukakan pendapat atau jawaban.
Dalam diskusi kelas, sejumlah siswa juga kurang berpartisipasi dalam menanggapi
pendapat atau jawaban dari siswa lainnya. Sebagian siswa menunjukkan bahwa mereka
kurang mempercayai teman kelas mereka. Hal lain yang ditunjukkan oleh sebagian siswa
adalah mereka belum bisa berkonsentrasi penuh dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
di kelas. Refleksi pelaksanaan pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar siklus pertama
mengarahkan pada sejumlah perbaikan dalam perencanaan pembelajaran untuk
dilaksanakan di siklus kedua.

Hasil Penelitian Siklus Kedua
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Rencana pembelajaran yang telah dikembangkan berdasarkan refleksi siklus pertama
dilaksanakan di kelas. Observasi dilakukan terhadap pelaksanaan model discovery learning.
Setelah beberapa pertemuan, siklus kedua diakhiri dengan menjalankan tes hasil belajar siswa.
Tes ini diikuti oleh seluruh siswa di kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 17 Makassar. Data dari tes
dianalisis dan hasilnya dirangkum dalam Tabel 2.

Tabel 2. Tes Hasil Belajar Siklus 2

Uraian Nilai
Skor terendah 20
Skor tertinggi 100
Skor rata-rata 81
Jumlah siswa yang tuntas 27
Jumlah siswa yang tidak tuntas 9

Dari tabel di atas, diperoleh banyaknya siswa yang mencapai ketuntasan adalah 75%, sementara
yang belum mencapai taraf tuntas sebanyak 25%. Dengan memperhatikan indikator
keberhasilan penelitian, hasil ini menunjukkan bahwa setelah pembelajaran dilaksanakan
selama siklus kedua, penelitian tindakan ini akhirnya berhasil mencapai indikator yang
ditetapkan, yaitu, minimal 75% siswa mencapai ketuntasan.

Hasil observasi pembelajaran selama siklus kedua menunjukkan banyak perbaikan. Hampir
semua siswa berperan aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran, termasuk diskusi kelompok
dan diskusi kelas. Mereka menunjukkan antusiasme untuk berkontribusi dalam diskusi,
mengemukakan jawaban atau pendapat, atau menanggapi jawaban dari siswa lainnya. Hampir
semua siswa mampu menunjukkan konsentrasi penuh selama kegiatan pembelajaran. Semua
perbaikan ini memberikan dampak yang positif, yaitu, tercapainya Kkriteria ketuntasan yang
telah ditetapkan sebelumnya, yang sekaligus dijadikan sebagai indikator keberhasilan
penelitian tindakan ini.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian tindakan menunjukkan bahwa siswa bisa mencapai kriteria ketuntasan kelas
minimal yang telah ditetapkan, setelah mereka belajar dengan model discovery learning. Model
discovery learning dilaksanakan selama dua siklus. Perbaikan-perbaikan yang dilakukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di siklus kedua sebagai hasil refleksi siklus pertama
menunjukkan hasil sebagaimana yang diharapkan. Hasil tes prestasi belajar siswa di akhir siklus
kedua menunjukkan bahwa 75% siswa sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal. Dengan
demikian, indikator keberhasilan penelitian tindakan berhasil dicapai.

Keaktifan siswa dalam model discovery learning menunjukkan bahwa mereka dapat terlibat
secara bermakna dalam semua proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Menurut para
pengembang dan pendukung model discovery learning, model ini mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam aktivitas pembelajaran, mendorong motivasi belajar, mendorong kepemilikan,
tanggung jawab, dan kemerdekaan belajar, mengembangkan kreativitas dan keterampilan
pemecahan masalah, serta menyesuaikan pengalaman belajar dengan kebutuhan belajar siswa
(Aziz dkk., 2017).
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Aspek-aspek model discovery learning di atas sebagian muncul dalam penelitian tindakan yang
telah dilaksanakan di kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 17 Makassar. Sebagai contoh, siswa
mengembangkan kecakapan mereka dalam memecahkan masalah matematika. Para siswa
menyelesaikan masalah dalam suasana kegiatan kelompok. Guru menjalankan fungsi sebagai
fasilitator pembelajaran yang membantu siswa menjadi pembangun pengetahuan mereka
sendiri (Arends, 2015).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil berbagai penelitian pelaksanaan model discovery
learning sebelumnya. Penelitian yang dilaksanakan oleh Ardiantari (2022) menunjukkan
bahwa hasil belajar matematika peminatan siswa meningkat setelah mereka belajar dengan
model discovery learning. Demikian halnya dengan hasil penelitian eksperimen oleh Ardianto
dkk. (2019) yang menunjukkan bahwa pelaksanaan model discovery learning berpengaruh
positif terhadap hasil belajar matematika siswa.

PENUTUP

Dari hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa penerapan model discovery
learning dalam pembelajaran matematika di kelas X1 MIPA 4 SMA Negeri 17 Makassar telah
berhasil mengatasi masalah yang dihadapi oleh siswa, yaitu, belum tercapainya kriteria
ketuntasan belajar matematika minimal yang telah ditetapkan. Pelaksanaan model discovery
learning selama dua siklus membantu para siswa untuk meningkatkan hasil belajar matematika
mereka. Selain itu, aktivitas belajar mereka menunjukkan kecenderungan perbaikan, dalam
bentuk peran aktif dalam diskusi untuk memecahkan masalah matematika yang mereka hadapi
baik dalam kerja kelompok maupun kegiatan belajar kelas.
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